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xABSTRAK
NAMA : Risnawati
NM : 10700111064
JUDUL SKKIPSI : Kontribusi Sektor Pertanian Terhadap Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) di Kabupaten Jeneponto.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah seberapa besar kontribusi sektor
pertanian terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Kabupaten
Jeneponto. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui Kontribusi Sektor pertanian
Terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Kabupaten Jeneponto. Data
yang digunakan adalah Data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat Statistik
(BPS). Metode Analisis yang di gunakan yaitu analisis kontribusi, kontribusi yaitu
suatu alat analisis yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi sektor
pertanin terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Kabupaten
Jenepoonto.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari lima subsektor pertanian yang
ada di Kabupaten Jeneponto yang paling tinggi kontribusinya terhadap sektor
pertanian adalah subsektor Tanaman Bahan Makanan selama sepuluh tahun terakhir
dan penelitian ini juga menunjukkan bahwa rata – rata persentase Sektor pertanin
terhadap Produk Domesik Regional Bruto (PDRB) di kabupaten Jeneponto dari tahun
2004 sampai 2013  fluktuatif (cenderung naik turun) dari tahun ke tahun selama 10
tahun terakhir, tetapi pada tahun 2011 mengalami kenaikan yang lebih tinggi dari
pada tahun – tahun sebelumnya sebesar 4,17 persen dan kemudian kembali
mengalami penurunan sebsar 3,99 persen.
Kata Kunci: Sektor pertanian, PDRB (Produk Domestik Regional Bruto).
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Salah satu indikator penting untuk mengetahui kondisi suatu daerah dalam
suatu periode tertentu adalah data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), baik
atas dasar harga berlaku maupun atas dasar harga konstan. Berdasarkan indikator
ini kita akan memperoleh gambaran tingkat pertumbuhan ekonomi maupun
tingkat memakmuran masyarakat suatu wilayah.
Produk Domestik Bruto (PDB) merupakan salah satu indikator makro
ekonomi yang pada umumnya digunakan untuk mengukur kinerja ekonomi di
suatu negara. Sedangkan untuk tingkat wilayah, baik di tingkat wilayah propinsi
maupun kabupaten atau kota digunakan Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB). PDRB merupakan bagian dari PDB, sehingga perubahan PDRB yang
terjadi ditingkat regional akan berpengaruh terhadap PDB atau sebaliknya Raharjo
(Haryanto; 2008 : 38). Menurut BPS (2010). PDRB merupakan jumlah nilai
barang dan jasa akhir  yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi dalam suatu
wilayah.
Keadaan ekonomi suatu daerah dapat terlihat dari PDRB daerah tersebut.
PDRB dapat mencerminkan kondisi dan pencapaian aktivitas atau kinerja
perekonimian daerah. Informasi ini sangat dibutuhkan guna mendukung setiap
kebijakan yang akan diambil oleh para decision market (pengambil keputusan),
mulai dari tingkat perencanaan, pelakasanaan dan evaluasi hasil-hasil
2pembangunan disuatu daerah. Penyusunan PDRB suatu daerah merupakan salah
upaya daerah tersebut dalam memberikan informasi yang jelas tentang gambaran
pembangunan ekonomi, situasi, kondisi dan potensi suatu daerah sehingga
memudahkan pemerintah maupun pihak swasta dalam menentukan pembangunan
didaerah tersebut.
Sektor pertanian berperan penting dalam permbangunan ekonomi nasional.
Paling tidak ada lima yang berperan penting yaitu: berperan secara langsung
dalam menyediakan kebutuhan pangan masyarakat, berperan dalam pembentukan
pendapatan Produk Domestik Bruto (PDB), menyerap tenaga kerja dipedesaan,
berperan dalam penghasilan devisa dan atau penghematan devisa, dan berperan
dalam pengendalian inflasi. Dengan demikian sektor pertanian secara tidak
langsung berperan dalam menciptakan iklim yang konsuntif bagi pembangunan
sektor ekonomi lainnya.
Sektor pertanian salah satu penyediaan pangan masyarakat, oleh karena itu
percepatan pembangunan pertanian berperan penting dalam penyediaan pangan
yang cukup dan terjangkau oleh masyarakat. Walaupun dalam sumbangnnya
dalam PDB mengalami penurunan, namun sektor pertanian masih akan tetap
memegang peran yang sangat penting dalam perekonomian secara keseluruhan,
karena mempunyai keterkaitan yang luas dengan sektor ekonomi lainnya.
Salah satu provinsi yang memiliki sektor pertanian terbesar di Indonesia
adalah Sulawesi Selatan. Sulawesi Selatan terdiri dari beberapa kabupaten dan
kota, dari kabupaten dan kota yang ada di Sulawesi Selatan, Kabupaten jeneponto
merupakan kabupaten yang juga memiliki pendapatan sektor pertanian terbesar
3dan pendapatan sektor pertanian yang banyak dihasilkan adalah bahan baku.
Bahan baku adalah sesuatu yang mendasar dalam kehidupan manusia. Hal ini
telah di jelaskan dalam Q.S. Abasa (80): 24-32 sebagai berikut:
               
 
                  
          
Terjemahnya:
Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya. Sesungguhnya
kami benar-benar Telah mencurahkan air (dari langit), Kemudian kami
belah bumi dengan sebaik-baiknya, Lalu kami tumbuhkan biji-bijian di
bumi itu,Anggur dan sayur-sayuran, Zaitun dan kurma, Kebun-kebun
(yang) lebat, Dan buah-buahan serta rumput-rumputan, Untuk
kesenanganmu dan untuk binatang-binatang ternakmu.
Ayat di atas menjelaskan bukti kekuasaan Allah SWT yang ada di bumi,
bukti kekuasaanya ditunjukkan melalaui proses tumbuhnya tanaman yang ada di
bumi sehingga menjadi makanan yang bisa dikonsumsi oleh manusia, supaya
manusia dapat berfikir.
Tanaman-tanaman itu telah berkumpul dan bersatu dalam sebuah sektor
besar, yaitu sektor pertanin. Sektor pertanian merupakan sumber kehidupan
manusia bercocok tanam. Dan menumbuhkan tanaman dari biji-bijian yang
manusia tanam dibumi, sehingga tumbuhlah sebagai tumbuhaan dari sektor
pertanian yang terjadi sumber utama mata pencarian dan juga sebagai sumber
4kehidupan manusia dan binatang yang ada dibumi. Sungguh maha kuasa dan
maha sempurnah Allah SWT yang menciptakan seluruh alam semesta ini.
Salah satu kecamatan di kabupaten Jeneponto yang memilki sektor
pertanian yang paling luas adalah kecamaatan Turatea, perkembangan sektor
pertanian di kecamatan tersebut memiliki peran penting dan strategis dalam
pembangunan nasional dan regional. Disamping itu sektor ini masih terus di tuntut
untuk dapat berperan penting dalam menyummbang Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB), perolehan Devisa, penyediaan pangan dan bahan baku industry,
pengetasan kemiskinan, penciptaan kesempatan kerja, dan peningkatan
pendapatan masyarakat.
Peranan sektor pertanian bukan saja terhadap ketahanan pangan, tetapi
juga memberikan andil yang cukup besar terhadap peningkatan taraf hidup
masyarakat dan pemberantasan kemiskinan, sumber pendapatan, serta
perekonomian Regional. Berkaitan dengan hal tersebut, maka hasil pendapatan di
sektor pertanian dapat di ukur dari nilai PDRB yang dihasilkan sektor tersebut.
Berikut data perkembangan produk domestik regional bruto (PDRB) di kabupaten
jeneponto selama tahun 2005-2013.
5Table 1 Produk Domestik Regional Bruto Menurut Lapangan Usaha Atas
Dasar Harga Konstan Kabupaten Jeneponto Tahun 2005-2013
Sektor
sektor
ekonomi
Tahun
2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013
Pertanian 378.9
31.61
384.5
16.18
391.6
59.92
417.9
98.96
434.883.
70
475.2
80.79
516.3
01.25
558.5
94.82
597.668.
75
Pertamban
gan
11.36
8.58
12.05
8.43
12.64
3.26
11.56
9.77
13.178.7
5
13.48
8.28
14.16
6.99
15.24
7.07
16.559.8
2
Industri
16.19
7.96
16.88
4.96
17.61
7.77
18.48
3.30
19.464.7
2
20.34
6.38
21.09
4.64
22.22
0.22
23.616.3
9
Listrik,gas,
dan air
3.918
.72
4.019
.14
4.272
.04
4.462
.79 4,784.24
5.156
.98
5.660
.77
6.418
.79 7.313.37
Bangunan
34.45
0.42
35.68
3.07
38.51
7.53
40.40
5.88
42.672.6
5
44.17
1.33
46.05
9.68
48.49
5.88
52.508.4
5
Perdagang
an
50.43
0.27
52.38
6.26
55.14
5.50
58.54
0.43
61.517.5
7
65.82
3.66
70.92
3.51
76.30
6.18
83.235.6
1
Pengangku
tan
23.85
7.31
25.01
0.09
26.55
4.85
27.93
3.14
29.015.0
7
30.89
2.29
33.22
4.14
36.07
8.45
39.254.3
9
Keuangan
47.18
9.34
48.30
4.36
52.85
0.43
54.94
3.95
58.322.0
9
63.20
4.17
69.69
9.34
78.68
5.62
87.412.9
4
Jasa-jasa
122.5
49.43
137.3
73.60
146.0
41.27
154.0
40.50
166.991.
17
172.6
89.10
179.1
47.44
183.7
89.97
189.779.
12
PDRB
688.8
93.64
716.2
36.08
745.3
02.57
788.3
78.73
830,779.
96
891.0
52.98
956.2
777.7
7
1.025
.837.
01
1.097.34
8.84
Sumber data: BPS Provinsi Sulawesi Selatan (Data Diolah), 2012
6Table 2 Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan
Kabupaten Jeneponto Tahun 2005-2013
Tahun PDRB Harga konstan Pertumbuhan
ekonomi (%)
2005 688.893.64 1.05
2006 716.236.08 3.97
2007 745.302.57 4.06
2008 788.378.73 5.78
2009 83  0.779.96 6.38
2010 891.052.98 7.25
2011 956.277.77 7.32
2012 1.025.837.01 7.27
2013 1.097.348.84 6.97
Sumber data: BPS Provinsi Sulawesi Selatan (Data Diolah)
Berdasarkan perhitungan PDRB diatas dasar harga konstan laju
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jeneponto pada tahun 2005 adalah sebesar
(1.05) persen. Nilai PDRB atas dasar harga konstan  pada tahun 2005
(688.893.64). Sedangkan pada tahun 2006 laju pertumbuhan ekonomi mencapai
sebesar (3.97) persen. Nilai PDRB atas dasar harga konstan pada tahun 2006
(716.236.08). pada tahun 2007 laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jeneponto
mencapai sebesar  (4.06) persen. Nilai PDRB pada tahun 2007 (745.302.57). pada
tahun 2008 laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jeneponto mencapai sebesar
(5.78) persen. Nilai PDRB atas dasar harga konstan pada tahun 2008
(788.378.73). pada tahun 2009 laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jeneponto
mencapai sebesar(6.38) persen. Nilai PDRB atas dasar harga konstan pada tahun
2009 (830.779.96). pada tahun 2010 laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten
Jeneponto sebesar (7.25) persen. Nilai PDRB atas dasar harga konstan Kabupaten
7Jeneponto sebesar (891.052.98). pada tahun 2011 laju pertumbuhan ekonomi
Kabupaten Jeneponto semakin meningkat sebesar (7.32) persen. Nilai PDRB atas
dasar harga konstan kabupaten jeneponto sebesar (956.277.77). pada tahun 2012
laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jeneponto sebesar (7.27) persen.
Selanjutya nilai PDRB atas dasar harga konstan Kabupaten Jeneponto sebesar
(1.025.837.01). pada tahun 2013 laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jeneponto
sebesar (6.97) persen. Nilai PDRB atas dasar harga konstan Kabupaten Jeneponto
sebesar  (1.097.348.84). Menurut data di atas dapat di katakana bahwa PDRB
menurut harga kostan terus mengalami kenaikan, Selanjutya pertumbuhan
ekonomi cenderung meningkat.
Peningkatan PDRB terus terjadi akibat peningkatan output dari berbagai
lapangan usaha. Salah satu lapangan usaha yang mengalami peningkatan berarti
adalah sektor pertanian. Sektor pertanian, pada tahun 2005-2013, memberikan
kontribusi besar terhadap PDRB kabupaten jeneponto, dan berada di peringkat
pertama dari sektor-sektor lainnya.
Struktur ekonomi bisa memberikan gambaran masing-masing sektor
dalam pembentukan total PDRB di suatu daerah. Semakin besar persentase suatu
sektor semakin besar pula pengaruh sektor tersebut dalam perekonomian daerah
tersebut. Struktur di kabupaten jeneponto masih didominasi oleh sektor pertanian.
Pada tahun 2013 sektor ini memberikan sumbangan terbesar terhadap
pembentukan PDRB kab. Jeneponto yaitu sebesar 50,84 persen.
8Berdasarkan latar belakang di atas, maka mendorong penulis untuk
mengambil judul penelitian yaitu, “Kontribusi Sektor Pertanian Terhadap Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) di Kab. Jeneponto”
B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatas maka masalah pokok dari penelitian ini adalah
“Seberapa besar kontribusi sektor pertanian terhadap Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) di Kabupaten Jeneponto?”
C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi sektor pertanian terhadap
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Kab. Jeneponto
2. Kegunaan Penelitian
a. Diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan terutama mengenai
Pengaruh sektor pertanian tehadap Produk Domestik Regional Bruto di Kab.
Jeneponto kepada peneulis dan pihak lain lain yang membutuhkan.
b. Untuk menjadikan referensi atau acuan untuk penelitian selajutnya.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Salah satu indikator penting untuk mengetahui kondisi suatu daerah dalam
suatu periode tertentu adalah data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), baik
atas dasar harga berlaku maupun atas dasar harga konstan. Berdasarkan indikator
ini kita akan memperoleh gambaran tingkat pertumbuhan ekonomi maupun
tingkat memakmuran masyarakat suatu wilayah.
Produk Domestik Bruto (PDB) merupakan salah satu indikator makro
ekonomi yang pada umumnya digunakan untuk mengukur kinerja ekonomi di
suatu negara. Sedangkan untuk tingkat wilayah, baik di tingkat wilayah propinsi
maupun kabupaten atau kota digunakan Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB). PDRB merupakan bagian dari PDB, sehingga perubahan PDRB yang
terjadi ditingkat regional akan berpengaruh terhadap PDB atau sebaliknya Raharjo
(Haryanto; 2008 : 38). Menurut BPS (2010). PDRB merupakan jumlah nilai
barang dan jasa akhir  yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi dalam suatu
wilayah.
Keadaan ekonomi suatu daerah dapat terlihat dari PDRB daerah tersebut.
PDRB dapat mencerminkan kondisi dan pencapaian aktivitas atau kinerja
perekonimian daerah. Informasi ini sangat dibutuhkan guna mendukung setiap
kebijakan yang akan diambil oleh para decision market (pengambil keputusan),
mulai dari tingkat perencanaan, pelakasanaan dan evaluasi hasil-hasil
2pembangunan disuatu daerah. Penyusunan PDRB suatu daerah merupakan salah
upaya daerah tersebut dalam memberikan informasi yang jelas tentang gambaran
pembangunan ekonomi, situasi, kondisi dan potensi suatu daerah sehingga
memudahkan pemerintah maupun pihak swasta dalam menentukan pembangunan
didaerah tersebut.
Sektor pertanian berperan penting dalam permbangunan ekonomi nasional.
Paling tidak ada lima yang berperan penting yaitu: berperan secara langsung
dalam menyediakan kebutuhan pangan masyarakat, berperan dalam pembentukan
pendapatan Produk Domestik Bruto (PDB), menyerap tenaga kerja dipedesaan,
berperan dalam penghasilan devisa dan atau penghematan devisa, dan berperan
dalam pengendalian inflasi. Dengan demikian sektor pertanian secara tidak
langsung berperan dalam menciptakan iklim yang konsuntif bagi pembangunan
sektor ekonomi lainnya.
Sektor pertanian salah satu penyediaan pangan masyarakat, oleh karena itu
percepatan pembangunan pertanian berperan penting dalam penyediaan pangan
yang cukup dan terjangkau oleh masyarakat. Walaupun dalam sumbangnnya
dalam PDB mengalami penurunan, namun sektor pertanian masih akan tetap
memegang peran yang sangat penting dalam perekonomian secara keseluruhan,
karena mempunyai keterkaitan yang luas dengan sektor ekonomi lainnya.
Salah satu provinsi yang memiliki sektor pertanian terbesar di Indonesia
adalah Sulawesi Selatan. Sulawesi Selatan terdiri dari beberapa kabupaten dan
kota, dari kabupaten dan kota yang ada di Sulawesi Selatan, Kabupaten jeneponto
merupakan kabupaten yang juga memiliki pendapatan sektor pertanian terbesar
3dan pendapatan sektor pertanian yang banyak dihasilkan adalah bahan baku.
Bahan baku adalah sesuatu yang mendasar dalam kehidupan manusia. Hal ini
telah di jelaskan dalam Q.S. Abasa (80): 24-32 sebagai berikut:
               
 
                  
          
Terjemahnya:
Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya. Sesungguhnya
kami benar-benar Telah mencurahkan air (dari langit), Kemudian kami
belah bumi dengan sebaik-baiknya, Lalu kami tumbuhkan biji-bijian di
bumi itu,Anggur dan sayur-sayuran, Zaitun dan kurma, Kebun-kebun
(yang) lebat, Dan buah-buahan serta rumput-rumputan, Untuk
kesenanganmu dan untuk binatang-binatang ternakmu.
Ayat di atas menjelaskan bukti kekuasaan Allah SWT yang ada di bumi,
bukti kekuasaanya ditunjukkan melalaui proses tumbuhnya tanaman yang ada di
bumi sehingga menjadi makanan yang bisa dikonsumsi oleh manusia, supaya
manusia dapat berfikir.
Tanaman-tanaman itu telah berkumpul dan bersatu dalam sebuah sektor
besar, yaitu sektor pertanin. Sektor pertanian merupakan sumber kehidupan
manusia bercocok tanam. Dan menumbuhkan tanaman dari biji-bijian yang
manusia tanam dibumi, sehingga tumbuhlah sebagai tumbuhaan dari sektor
pertanian yang terjadi sumber utama mata pencarian dan juga sebagai sumber
4kehidupan manusia dan binatang yang ada dibumi. Sungguh maha kuasa dan
maha sempurnah Allah SWT yang menciptakan seluruh alam semesta ini.
Salah satu kecamatan di kabupaten Jeneponto yang memilki sektor
pertanian yang paling luas adalah kecamaatan Turatea, perkembangan sektor
pertanian di kecamatan tersebut memiliki peran penting dan strategis dalam
pembangunan nasional dan regional. Disamping itu sektor ini masih terus di tuntut
untuk dapat berperan penting dalam menyummbang Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB), perolehan Devisa, penyediaan pangan dan bahan baku industry,
pengetasan kemiskinan, penciptaan kesempatan kerja, dan peningkatan
pendapatan masyarakat.
Peranan sektor pertanian bukan saja terhadap ketahanan pangan, tetapi
juga memberikan andil yang cukup besar terhadap peningkatan taraf hidup
masyarakat dan pemberantasan kemiskinan, sumber pendapatan, serta
perekonomian Regional. Berkaitan dengan hal tersebut, maka hasil pendapatan di
sektor pertanian dapat di ukur dari nilai PDRB yang dihasilkan sektor tersebut.
Berikut data perkembangan produk domestik regional bruto (PDRB) di kabupaten
jeneponto selama tahun 2005-2013.
5Table 1 Produk Domestik Regional Bruto Menurut Lapangan Usaha Atas
Dasar Harga Konstan Kabupaten Jeneponto Tahun 2005-2013
Sektor
sektor
ekonomi
Tahun
2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013
Pertanian 378.9
31.61
384.5
16.18
391.6
59.92
417.9
98.96
434.883.
70
475.2
80.79
516.3
01.25
558.5
94.82
597.668.
75
Pertamban
gan
11.36
8.58
12.05
8.43
12.64
3.26
11.56
9.77
13.178.7
5
13.48
8.28
14.16
6.99
15.24
7.07
16.559.8
2
Industri
16.19
7.96
16.88
4.96
17.61
7.77
18.48
3.30
19.464.7
2
20.34
6.38
21.09
4.64
22.22
0.22
23.616.3
9
Listrik,gas,
dan air
3.918
.72
4.019
.14
4.272
.04
4.462
.79 4,784.24
5.156
.98
5.660
.77
6.418
.79 7.313.37
Bangunan
34.45
0.42
35.68
3.07
38.51
7.53
40.40
5.88
42.672.6
5
44.17
1.33
46.05
9.68
48.49
5.88
52.508.4
5
Perdagang
an
50.43
0.27
52.38
6.26
55.14
5.50
58.54
0.43
61.517.5
7
65.82
3.66
70.92
3.51
76.30
6.18
83.235.6
1
Pengangku
tan
23.85
7.31
25.01
0.09
26.55
4.85
27.93
3.14
29.015.0
7
30.89
2.29
33.22
4.14
36.07
8.45
39.254.3
9
Keuangan
47.18
9.34
48.30
4.36
52.85
0.43
54.94
3.95
58.322.0
9
63.20
4.17
69.69
9.34
78.68
5.62
87.412.9
4
Jasa-jasa
122.5
49.43
137.3
73.60
146.0
41.27
154.0
40.50
166.991.
17
172.6
89.10
179.1
47.44
183.7
89.97
189.779.
12
PDRB
688.8
93.64
716.2
36.08
745.3
02.57
788.3
78.73
830,779.
96
891.0
52.98
956.2
777.7
7
1.025
.837.
01
1.097.34
8.84
Sumber data: BPS Provinsi Sulawesi Selatan (Data Diolah), 2012
6Table 2 Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan
Kabupaten Jeneponto Tahun 2005-2013
Tahun PDRB Harga konstan Pertumbuhan
ekonomi (%)
2005 688.893.64 1.05
2006 716.236.08 3.97
2007 745.302.57 4.06
2008 788.378.73 5.78
2009 83  0.779.96 6.38
2010 891.052.98 7.25
2011 956.277.77 7.32
2012 1.025.837.01 7.27
2013 1.097.348.84 6.97
Sumber data: BPS Provinsi Sulawesi Selatan (Data Diolah)
Berdasarkan perhitungan PDRB diatas dasar harga konstan laju
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jeneponto pada tahun 2005 adalah sebesar
(1.05) persen. Nilai PDRB atas dasar harga konstan  pada tahun 2005
(688.893.64). Sedangkan pada tahun 2006 laju pertumbuhan ekonomi mencapai
sebesar (3.97) persen. Nilai PDRB atas dasar harga konstan pada tahun 2006
(716.236.08). pada tahun 2007 laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jeneponto
mencapai sebesar  (4.06) persen. Nilai PDRB pada tahun 2007 (745.302.57). pada
tahun 2008 laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jeneponto mencapai sebesar
(5.78) persen. Nilai PDRB atas dasar harga konstan pada tahun 2008
(788.378.73). pada tahun 2009 laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jeneponto
mencapai sebesar(6.38) persen. Nilai PDRB atas dasar harga konstan pada tahun
2009 (830.779.96). pada tahun 2010 laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten
Jeneponto sebesar (7.25) persen. Nilai PDRB atas dasar harga konstan Kabupaten
7Jeneponto sebesar (891.052.98). pada tahun 2011 laju pertumbuhan ekonomi
Kabupaten Jeneponto semakin meningkat sebesar (7.32) persen. Nilai PDRB atas
dasar harga konstan kabupaten jeneponto sebesar (956.277.77). pada tahun 2012
laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jeneponto sebesar (7.27) persen.
Selanjutya nilai PDRB atas dasar harga konstan Kabupaten Jeneponto sebesar
(1.025.837.01). pada tahun 2013 laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jeneponto
sebesar (6.97) persen. Nilai PDRB atas dasar harga konstan Kabupaten Jeneponto
sebesar  (1.097.348.84). Menurut data di atas dapat di katakana bahwa PDRB
menurut harga kostan terus mengalami kenaikan, Selanjutya pertumbuhan
ekonomi cenderung meningkat.
Peningkatan PDRB terus terjadi akibat peningkatan output dari berbagai
lapangan usaha. Salah satu lapangan usaha yang mengalami peningkatan berarti
adalah sektor pertanian. Sektor pertanian, pada tahun 2005-2013, memberikan
kontribusi besar terhadap PDRB kabupaten jeneponto, dan berada di peringkat
pertama dari sektor-sektor lainnya.
Struktur ekonomi bisa memberikan gambaran masing-masing sektor
dalam pembentukan total PDRB di suatu daerah. Semakin besar persentase suatu
sektor semakin besar pula pengaruh sektor tersebut dalam perekonomian daerah
tersebut. Struktur di kabupaten jeneponto masih didominasi oleh sektor pertanian.
Pada tahun 2013 sektor ini memberikan sumbangan terbesar terhadap
pembentukan PDRB kab. Jeneponto yaitu sebesar 50,84 persen.
8Berdasarkan latar belakang di atas, maka mendorong penulis untuk
mengambil judul penelitian yaitu, “Kontribusi Sektor Pertanian Terhadap Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) di Kab. Jeneponto”
B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatas maka masalah pokok dari penelitian ini adalah
“Seberapa besar kontribusi sektor pertanian terhadap Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) di Kabupaten Jeneponto?”
C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi sektor pertanian terhadap
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Kab. Jeneponto
2. Kegunaan Penelitian
a. Diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan terutama mengenai
Pengaruh sektor pertanian tehadap Produk Domestik Regional Bruto di Kab.
Jeneponto kepada peneulis dan pihak lain lain yang membutuhkan.
b. Untuk menjadikan referensi atau acuan untuk penelitian selajutnya.
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS  
 
 
A. Konsep PDRB Dan Pertumbuhan Ekonomi 
Salah satu indakator untuk mengukur tingkat pembangunan regional 
adalah Produk Domestik Bruto, dalam hal ini bertambahnya produksi barang dan 
jasa dalam Produk Domestik Bruto. Nilai yang tercantum dalam Produk 
Domestik Bruto tersebut mencerminkan taraf hidup dan tingkat perkembangan 
ekonomi masyrakat. 
Dalam perhitungan Produk Domestik regional Bruto diperlukan suatu 
pendekantan yang lebih realistis. Akan tetapi selama ini tetap mengacu pada 
model perhitungan secara nasional, yakni Produk Domestik Bruto (PDB) yang 
mana dalam perhitungan riilnya yaitu pertumbuhan ekonomi berkaitan dengan 
kenaikan output perkapit Boediono (1985: 52). Disini jelas ada sisi yang perlu 
diperhatikan, yaitu sisi output totalnya dan sisi jumlah penduduknya. Output 
perkapita adalah output total dibagi dengan jumlah penduduknya. Jadi proses 
kenaikan output perkapita tidak bisa dan tidak harus di analisa dengan melihat 
apa yang terjadi dengan output total disatu pihak dan jumlah penduduk dilain 
pihak. Suatu teori ekonomi yang lengkap haruslah bisa menjelaskan apa yang 
terjadi dengan jumlah penduduk. 
Dari defenisi tersebut, maka dalam konsep ekonomi regional harus 
dilihat batasan Produk Domestik Regional Bruto. Hanya saja perlu dipahami 
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bahwa perekonomian regional berada pada posisi yang lebih terbuka disbanding 
dengan perekonomian nasional. 
1. Pengertian Produk Domestik Bruto (PDRB) 
Produk Domestik Bruto (PDRB) menurut Badan Pusat Statistik adalah 
jumlah nilai tambah oleh seluruh unit usaha dalam suatu negara tertentu, atau 
merupakan jumlah nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit 
ekonomi. PDRB atas dasar harga berlaku menggambarkan nilai tambah barang 
dan jasa yang dihitung menggunakan harga yang berlaku pada setiap tahun, 
sedangkan PDRB atas harga konstan menunjukkan nilai tambah barang dan jasa 
tersebut yang duhitung menggunakan harga yang berlaku pada satu tahun tertentu 
sabagai dasar. 
PDRB biasanya salah satu indikator yang biasa dipakai untuk mengukur 
tingkat kemakmuran penduduk disuatu daerah dalam jangka waktu tertentu. 
PDRB adalah nilai dari seluruh barang dan jasa yang diproduksi dalam suatu 
wilayah biasanya dalam jangka waktu satu tahun tanpa membedakan kepemilikan 
factor-faktor produksi. Nilai PDRB dapat dihitung melalui tiga pendekatan, yaitu 
dari segi produksi, dari segi pendapatan, dan dari segi pengeluaran. 
PDRB merupakan dasar pengukuran nilai tambah yang mampu diciptakan 
akibat timbulnya berbagai aktivitas ekonomi dalam suatu Wilayah/relogon. Data 
PDRB tersebut menggambarkan kemampuan suatu daerah dalam meneglola 
sumber daya manusia yang dimiliki. Unsure-unsur pokok dalam PDRB adalah 
sebagai berikut:  
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a. Output 
Output adalah nilai barang atau jasa yang dihasikan dalam suatu periode 
tertentu, biasanya satu tahun. Jenis output ada 3 macam, yaitu: 
1).  Output utama, yaitu output yang menjadi tujuan utama produksi 
2).  Output sampingan. Yaitu bukan menjadi tujuan utama produksi 
3). Output ikatan, yaitu output yang terjadi bersama-sama/tidak dapat 
dihindarkan dengan output utamanya. 
b. Biaya Antara 
  Biaya antara adalah barang-barang tidak tahan lama dan jasa yang 
digunakan/habis dalam proses produksi. Barang-barang yang tahan lama 
umumnya lebih dari satu tahun dan tidak habis dalam proses produksi tidak 
termasuk biaya antara. 
c. Nilai Tambah 
1). Nilai tambah Bruto 
Nilai tambah bruto merupakan selisih antara output dan biaya antara. 
Dengan kata lain merupakan produksi dari proses produksi. Produksi ini 
terdiri atas: 
a). pendapatan faktor, yang terdiri atas: 
(1). Upah/gaji sebagai balas jasa pegawai 
(2). Surplus Uasaha (sewa tanah, Bunga modal, dan keuntungan) 
b). pajak tak langsung netto 
pajak tak langsung netto adalah selisih antara pajak tak langsung dengan 
subsidi. 
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Rumus yang digunakan sebagai berikut: 
Produk Domestik = NP – NBA 
Keterangan: 
NP = Nilai Produksi 
NBA = Nilai Biaya Antara 
2). Nilai tambah Netto 
Apabila penyusutan dikeluarkan dari nilai tambah bruto akan di peroleh 
nilai tambah netto. 
d. PDRB menurut lapangan usaha 
PDRB sektoral adalah jumlah seluruh nilai tambah bruto dari 
sektor/subsektor disuatu wilayah. Sektor/lapangan usaha ini terdiri dari: 
1). Sektor pertanian terdiri dari: 
a). subsektor tanaman bahan makanan 
b). subsektor tanaman perkebunan  
c). subsektor peternakan dan hasil-hasilnya 
d). subsektor kehutanan dan perburuan 
e). subsektor perikanan 
2). Sektor pertambangan dan penggalian, terdiri dari: 
a). subsektor penggalian tanah urug 
b). subsektor penggalian tanah liat 
c). subsektor penggalian batu kapur 
d). subsektor penggalian batu kali dan tanah kapur 
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3). Sektor industri pengolanhan, terdiri dari: 
a). subsektor industri besar/sedang 
b). subsektor industri kecil 
c). subsektor industri rumah tangga 
4). Sektor listrik, Gas, dan Air Bersih< terdiri dari: 
a). subsektor Listrik 
b). subsektor Air minum 
5). Sektor bangunan 
6). Sektor perdangangan. Terdiri dari: 
a). subsektor perdagangan besar dan eceran 
b). subsektor restoran dan rumah tangga 
c). subsektor hotel dan akomodasi lainnya 
7). Sektor Angkutan dan Perhubungan, terdri dari: 
a). subsektor angkutan darat 
b). subsektor jasa penunjang angkutan 
c). subsektor pos dan telkomunikasi 
8). Sektor Lembaga Keuangan, persewaan dan jasa perusahaan, terdiri dari: 
a). subsektor bank dan lembaga keuangan bukan bank 
b). subsektor sewa bangunan 
c). subsektor perusahaan 
9). Sektor jasa-jasa, terdiri dari: 
a). subsektor pemerintahan dan HANKAM 
b). Subsektor jasa hiburan dan rekreasi 
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c). subsektor jasa perorangan dan rumah tangga 
d). Subsektor jasa sosial kemasyarakatan. 
Agaregat-agregat PDRB disajikan dalam bentuk distribusi persentase, 
indeks perkembangan, indeks berantai, dan indeks harga impicit. 
a. Distribusi Persentase 
Besar masing-masing subsektor/sektor diperoleh dengan cara membagi 
nilai subsektor/sektor dengan nilai PDRB dikali 100 persen. Persentase ini 
mencerminkan besarnya peranan masing-masing subsektor-sektor dalam 
perekonomian daerah, serta menunjukkan perekonomian daerah, serta 
menunjukkan perekonomian daerah tersebut. 
b. Indeks Perkembangan  
Indeks perkembangan diperoleh dengan cara membagi nilai 
subsektor/sektor dalam perekonomian daerah, serta menunjukkan perekonomian 
daerah tersebut. 
c. Indeks Berantai 
Indeks berantai diperoleh dengan cara membagi nilai subsektor/sektor 
PDRB tahun berjalan dengan nilai subsektor/sektor/PDRB tahun sebelumnya, 
dikalikan 100 (Tahun sebelumnya = 100). Angka pertumbuhan ekonomi untuk 
tahun berjalan. 
d. Indek Harga Implisit 
Indeks harga implist diperoleh dengan cara membagi PDRB atas dasar 
harga berlaku dengan PDRB atas dasar harga konstan dikalikan 100. 
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Produk Domestik Bruto (PDRB) atas dasar harga berlaku digunakan untuk 
melihat pergeseran struktur ekonomi sedangkan harga konstan untuk melihat 
pertumbuhan ekonomi dari tahun ke tahun. Perhitungan ini menggunakan tiga 
pendekatan yaitu: pendekatan produksi, pendekatan pendapatan, pendekatan 
pengeluaran. 
a. Pendekatan Produksi 
Pendekatan produksi merupakan jumlah nilai tambah atas barang dan jasa 
yang dihasilkan oleh berbagai unit produksi dan wilayah suatu negara dalam 
jangka waktu tertentu (satu tahun). Yang terdiri dari sembilan sektor yaitu: 
pertanian, pertambangan dan penggalian, industri pengolahan, listrik gas dan air 
bersih, bangunan/konstruksi, perdagangan, hotel dan restoran, pengangkutan dan 
komunikasi, keuangan, real astate dan jasa perusahaan, jasa-jasa termasuk jasa 
pelayanan pemerintah. 
b. Pendekatan pendapatan 
Pendekatan pendapatan merupakan jumlah balas jasa yang diterima oleh 
faktor-faktor yang ikut serta dalam proses produksi disuatu negara dalam jangka 
waktu tertentu (satu tahun). Balas jasa seperti upah dan gaji, sewah tanah, bunga 
modal dan keuangan. 
c. Pendekatan Pengeluaran 
Pendekatan pengeluaran merupakan semua komponen permintaan akhir 
yang terdiri dari pengeluaran konsumsi rumah tangga dan lembaga swasta 
nirlaba, pengeluaran konsumsi pemerintah, pembutakan modal tetap domestik 
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bruto, perubahan invontori, dan ekspor notto (ekspor notto merupakan ekspor 
dikurangi impor). 
Secara konsep ketiga pendekatan tersebut akan menghasilkan angka yang 
sama. Jadi, jumlah pengeluran akan sama dengan jumlah pendapatan untuk 
faktor-faktor produksi, PDRB yang dihasilkan dengan cara ini disebut sebgai 
PDRB atas dasar harga pasar, karen didalamnya sudah dicakup pajak tak 
langsung neto. 
2. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai kenaikan Produk Domestik Bruto 
(PDB) atau Produk Nasional Bruto (PNB) tanpa memandang kenaikannya lebih 
besar atau lebih kecil dari kenaikan penduduk atau apakah perubahan struktur 
ekonomi terjadi atau tidak. Suatu perekonomian dapat di nyatakan dalam 
keadaan berkembang jika pendapatan perkapita menunjukkan kecenderungan 
jangka panjang yang meningkat Arsyad (1997 : 26). 
 
Arsyad (Adam Smith, 1999 : 34) menurutnya, sumber daya alam yang 
tersedia merupakan wadah yang paling mendasar dari kegiatan produksi suatu 
masyarakat. Jumlah sumber daya alam merupakan batas maksimum bagi 
pertumbuhan suatu perekonomian. Maksudnya,  jika sumber daya itu belum 
digunakan sepenuhnya, maka jumlah penduduk dan stok modal yang ada 
memegang peranan dalam pertumbuhan output. Tetapi pertumbuhan output 
tersebut jika semua sumber daya alam tersebut telah digunakan sepenuhnya. 
Jhingan (Kuznet, 1995: 51) mendefinisikan pertumbuhan ekonomi sebagai 
kenaikan jangka panjang dalam kemampuan suatu negara untuk menyediakan 
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semakin banyak jenis barang ekonomi kepada penduduknya; kemampuan ini 
tumbuh sesuai kemajuan tehnologi dan penyesuaian kelembagaan dan ideolagy 
yang diperlukan. 
Defenisi ini memiliki tiga komponen, yaitu: 
a. Pertumbuhan ekonomi suatu bangsa terlihat dari menigkatnya secara terus 
menerus persediaan barang. 
b. Teknologi maju merupakan faktor dalam pertumbuhan kemampuan dalam 
menyediakan aneka macam barang peneduduk. 
c. Penggunaan teknologi secara luas dan efisien memerlukan adanya 
peneyesuaian dibidang kelembagaan dan idiology sehingga inovasi yang 
dihasilakan oleh ilmu penegtahuan amat manuasia dapat dimanfaatkan secara 
tepat. 
Robinson (Robert Solow 2005: 12) menganggap pertumbuhan ekonomi 
dipengaruhi oleh jumlah penduduk (tenaga kerja), jumlah modal dan kemajuan 
teknologi. Menurut Robert pertumbuhan jumlah penduduk bisa berdampak baik 
dan tidak melebihi penduduk optimal. 
Berbeda dengan Robinson (Schumputer 2005: 17), mengatakan bahwa 
motor penggerak perkembangan ekonomi adalah suatu proses yang ia beri nama 
inovasi dan pelakunya adalah para inovator. Kenaikan output disebabkan oleh 
inovasi yang dilakuakn oleh para wisatawan. 
3. Pembangunan Ekonomi Daerah 
Pada hakiatnya, inti dari teori-teori pembangunan ekonomi daerah berkisar 
pada dua hal, yaitu pembahasan yang berkisar tentang motode dalam menganilisi 
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perokonomian suatu daerah dan teori-teori yang membahas tentang faktor-faktor 
yang menetukan pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Pembangunan ekonomi 
daerah adalah suatu proses diman pemerintah daearah dan masyarakat menegelola 
sumber daya yang ada dan membentuk suatu pola kemitraan antara pemerintah 
daerah dengan sektor swasta untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru dan 
menrangsang perkembangan kegiatan ekonomi (pertumbuhan ekonomi) dalam 
wilayah tersebut Arsyad,(1999: 22). 
Masalah pokok pembangunan daerah terletak pada penekanan terhadap 
kebijakan-kebijakan pembangunan yang didasarkan pada kekhasan daerah yang 
bersangkuatan (indigeonus development) dengan mengunakan potensi sumber 
daya manusia, kelembagaan dan sumber daya fisik secara lokal. Orientasi ini 
mengarahkan kita kepada pengambilan intensif yang berasal dari daerah tersebut 
dalam proses pembangunan untuk menciptakan kesempatan kerja sehingga 
merangsang peningkatan kegiatan ekonomi. (RP JM 2007-2001 kepulauan 
sangihe) 
Pembangunan daerah adalah suatu proses. Yaitu proses yang mencakup 
pembentukan intuisi-intuisi baru, pembangunan industri-industri alternatif, 
perbaikan kapasitas tenaga kerja yang ada untuk masyarakat daerah. Dalam upaya 
untuk mencapai tujuan tersebut, pemerintah daerah harus secara bersama sama 
mengambila inisiatif pembangunan daerah. Oleh karena itu, pemerintah daerah 
beserta partisipasi masyarakatnya dan dengan menggunakan sumber-sumber daya 
yang ada harus mampu menaksir potensi sumber sumber daya yang yang di 
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perlukan untuk merancang dan membangun perekonomian daerah Rahardjo, 
(2005: 43). 
Kalau analisis pembangunan nasional di bandingkan dengan analisis 
pembangunan daerah, maka akan tampak bahwa analisis pembangunan ekonomi 
daerah sangat ketinggalan, baik di tinjau dari cakupan analisis maupun 
kedalamannya. Di samping itu, analisis regional yang ada bertitik tolak dari 
analisis permasalahan dan kebijaksanaan pembangunan daerah di negara maju, 
padahal struktur perekonomian negara-negara maju sangat berbeda dengan 
struktur perekonomian daerahnya. Perbedaan strukur ini mengakibatkan perlunya 
analisis dan cara pendekatan yang berbeda pula Aziz, (1994: 55). 
Menurut Aziz (1994: 57), pengamatan tentang proses pembangunan 
daerah dengan pendekatan sektoral dan regional tidak dapat di lepaskan dari 
sistem ekonomi politik negara yang bersangkutan. Pendekatan sektor dalam 
perencanaan selalu di mulai dengan tujuan tentang sektor-sektor yang perlu di 
kembangkankan untuk mencapai suatu tujuan nasional, jumlah produk yang di 
hasilkan, teknologi dan waktu kapan produksi dimulai. Dalam pendekatan 
regional, tujuan di titik berakatkan pada daerah yang perlu mendapat perioditas 
dan di kembangkan sesuai dengan potensi daerah yang bersangkutan dan sektor 
apa yang sesuai untuk di kembangkan di setiap daerah. 
Menurut Partadireja (1996: 63), bahwa sebagai mana di temukan oleh 
PBB dan negara lain, semua kegiatan produksi dan jasa di kelompkkan kedalam 
sebelas masing-masing dinamakan lapangan usaha (industri orogin). Hal ini 
berlaku di indonesia baik  tingkat nasional maupun regional yang di kelompokkan 
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di dlam sembila atau sebelas sektor. Pembagian sektor ekonomi yang digunakan 
dalam perhitungan pendapatan regional dan nasional, maka perekonomian dilihat 
dari kegiatannya dapat dibagi menjadi sebelas sektor (menurut harga konstan 
1983). Sedangkan menurut harga konstan 2000, sektor ekonomi dibagi menjadi 9 
(sembilan) sektor yaitu: 
a. Sektor pertanian 
b. Sektor pertambangan dan penggalian 
c. Sektor industri dan pengolahan 
d. Sektor listrik dan air bersih 
e. Sektor bangunan dan konstruksi 
f. Sektor keuangan dan perusahaan 
g. Sektor jasa-jasa 
Pembangunan semua sektor di tempuh berdasarkan rencana jangka 
pendek, jangka menengah dan jangka panjang yang tujuan fungsionalnya 
menyajikan prioritas pembangunan, mengidentifikasi sarana dari masing-masing 
sektor, pengalokasian dana sesuai dengan penekanan pada sektor tertentu, 
penentuan biaya, serta menentukan tolak ukur keberhasilan dalam pelaksanannya. 
Dengan demikian diharapkan terciptanya perekonomian daerah yang kokoh dan 
mandiri sebagai usaha bersama sesuai dengan asas kekeluargaan, memperkokoh 
struktur ekonomi daerah yang seimbang antara sektor sehingga mampu tumbuh 
atas kekuatan sendiri, dengan ciri industri yang kuat dan maju serta pertanian 
yang tangguh, menciptakan nilai tambah yang sebenar-benarnya bagi masyarakat 
sehingga mampu menjamin kestabilan perekonomian daerah, berkembangnya 
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kegiatan dunia usaha, kemitraan dan biadang ekonomi, dan terjaminnya 
pengolahan sumber daya alam berdasarkan prinsip-prinsip kelestarian Richardson, 
(1973: 73). 
4. Pertumbuhan Ekonomi Dari Persfektif Islam 
Pembangunan ekonomi menurut kebanyakan ahli ekonomi islam 
memiliki ciri-ciri komprenshif, tidak terbatas pada variabel-variabel semata, akan 
tetapi seperti yang ditegaskan oleh Khursyid pertumbuhan ekonomi tidak lepas 
dari konsep keadilan distribusi pendapatan dan kekayaan bagi setiap individu 
pada seluruh generasi, menghapus riba dan mewajibkan zakat. Pendapat lain 
menambahkan bahwa pertumbuhan ekonomi bertujuan untuk membersihkan dan 
menyucikan akidah dan membenarkan iman. Dengan demikian, terdapat 
perbedaan mendasar antara konsep pertumbuhan ekonomi menurut islam dengan 
kapitalisme dan sosialisme. Sistem ekonomi islam menurut pandangan Khursyid 
(1985) berdasarkan fasafah yang berhubungan dengan at-tauhid, al-rububiyah 
dan al-istikhlaf. Namun menurut Al-fasi (1971: 25) perbedaan tersebut 
disebabkan oleh system kapitalisme yang cenderung tidak terikat dengan agama. 
Penulis lainnya seperti Yunuf berpendapat bahwa penerapan al-‘urf 
untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi tidak sesuai dan tidak relevan dengan 
masyarakat muslim. Ketidaksesuaian ini kata Abdul Manna karna adanya 
persoalan-persoalan yang tidak popular yang tidak dapat dijadikan dasar bagi 
pembangunan ekonomi yang berlaku bagi masyarakat non muslim. Pertumbuhan 
ekonomi dalam masyarakat muslim berdasarkan prinsip menggembirakan (at-
targib) yang terdapat didalam al-qur’an dan as-sunnah. 
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Pengertian konsep pembangunan yang paling mudah dan popular ialah 
kemakmuran ekonomi. Kemakmuran ekonomi dihubungkaitkan dengan taraf 
kehidupan yang lebih baik, terutamanya dari segi penghimpunan dan kekayaan 
dari sebuah negara. Pertumbuhan ekonomi juga dapat meningkatkan pendapatan 
atau kadar upah para pekerja, produktiviti yang meningkat bermakna lebih 
banyak keuntungan bakal diperoleh, dan secara langsung memperoleh kadar 
upah dinaikkan kuasa beli. Sumber ekonomi yang penting ialah modal, tanah, 
sumber  manusia, sumber tenaga, kemudahan infrastruktur dan sebagainya. 
Pertumbuhan ekonomi bukan sahaja memerlukan sumber ekonomi 
secara kuantitatif, tetapi boleh juga dicapai melalui peningkatan kualiti sumber 
ekonomi. Oleh yang demikian, pertumbuhan dianggap hanya sebahagian 
daripada aspek kuantitatif pembangunan. Dengan perkataan lain, pertumbuhan 
mempunyai hubungan yang rapat dan penting dengan pembangunan. 
Pertumbuhan sudah semestinya merupakan suatu pembangunan, tetapi 
pembangunan tidak semestinya bermakna pertumbuhan semata-mata. 
5. Kegunaan Data PDRB 
Data PDRB dapat digunakan untuk mengetahui berbagi kebutuhan antar 
lain. 
a. Pertumbuhan ekonomi baik regional maupun sektoral 
Unt uk menghitung rata-rata laju pertumbuhan PDRB dalam suaru 
periode dapat dipakai rumus: 
  
  (
     
      
     )       
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Keterangan :  g = Rata-rata laju penduduk 
      = DPRB tahun-t 
         = PDRB tahun sebelumnya 
 N = Jumlah tahun dalam satu periode   
b. Tingkat kemakmuran penduduk satu daerah 
Tinggi rendahnya tingkat kemakmuran penduduk suatu daerah biasanya 
diukur dengan besar kecilnya angka pendapatan perkapita yang diperoleh dari 
pembagian antara pendapatan regional dengan jumlah penduduk pertenganhan 
tahun. 
c. Perubahan harga barang secara keseluruhan 
Perbaningan antara atas dasar harga berlaku dan atas harga konstan 
merupakan angka indeks implicit yang dapat diginakan untuk mengetahui adanya 
perubahan harga barang dan jasa. Secara sederhana ideks implicit dapat dihitung 
dengan rumus: 
 
 
   
         
   
 
Keterangan  :         =  Indeks impilisit 
                             =  PDRB atas dasar harga berlaku pada tahun ke-t 
                              =  PDRB atas dasar harga konstan pada tahub ke-t 
 
B. Tinjaun Umum Sektor Pertanian 
Menurut Mubyarto (1995: 33) fungsi produksi yaitu suatu fungsi yang 
menunjukkan hubungan antara hasil produksi fisik (output) dengan faktor-faktor 
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produksi (input). Bentuk persamaan sederhana fungsi produksi ini di tuluskan 
sebagai:  
  Y = f (X1, X2, ……., Xn) 
Sukirno, Sadono (1994), menyatakan bahwa fungsi produksi adalah kaitan 
antara factor-faktor produksi dan tingkat produksi yang di ciptakan. Faktor-faktor 
produksi dikenal pula dengan istilah input dan jumlah produksi selalu juga di 
sebut output. Fungsi produksi dinyatakan dalam bentuk rumus: 
 Q = f ( K, L, R, T) 
Keterangan: 
K = jumlah stok modal 
L = jumlah tenaga kerja 
R = kekayaan alam, dan 
T = tingkat teknologi yang digunakan 
Menurut Boediono (1999), pertumbuhan ekonomi adalah suatu proses dari 
kenaikan output perkapita dalam jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi disini 
meliputi tiga aspek: 
1. Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses (aspek ekonomi), suatu 
perekonomian berkembang atau berubah dari waktu ke waktu. 
2. Pertumbuhan ekonoi berkaitan dengan adanya kenaikan output perkapita, 
dalam hal ini ada dua aspek penting. Yaitu: output total dan jumlah 
penduduk. Output perkapita adalah output total dibagi dengan jumlah 
penduduk. 
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3. Pertumbuhan ekonomi dikaitkan dengan persfektif waktu, suatu 
perekonomian dikatakan tumbuh bila dalam jangka waktu yang cukup 
lama ( lima tahun ) mengalami kenaikan output perkapita (Boedono 1999: 
48). 
Keberhasilan pembangunan pertanian memerlukan beberapa syarat atau 
pra kondisi yang untuktiap daerah berbeda-beda. Pra kondisi tersebut meliputi 
bidang-bidang tehnik, ekonomis, sosial budaya dan lain-lain. Menurut A.T 
Mosher ada lima syarat yang harus ada dalam pembangunan pertanian (Mubyarto, 
1995: 62). Apabila salah satu syarat tersebut tersebut tidak terpenuhi maka 
terhentilah pembangunan pertanian, syarat tersebut adalah: 
1. Adanya pasar untuk hasil-hasil uasaha tani. 
2. Teknologi yang senagtiasa selalu berkembang 
3. Tersedianya bahan-bahan dan alat-alat produksi secara local. 
4. Adanya perangsang produksi bagi petani. 
5. Tersedianya pengangkutan yang lancar dan kontinyu. 
Michel (Tadoro 2006: 59) ada tiga pokok dalam evaluasi produksi 
pembangunan pertanian sebagai berikut: 
1. Pertanian tradisional yang produktivitasnya rendah. 
2. Produk pertanian sudah mulai terjadidimana produk pertanian sudah ada 
yang diual ke sektor komersial atau pasar, tetapi pemakaian modal dan 
teknologi masih rendah 
3. Pertanian moderen yang produktivitasnya sangat tinggi yang disebabkan 
oleh pemakaian modal dan teknologi yang tinggipula. 
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4. Disebabkan oleh pemakaian modal yang tinggi pula. 
Sektor pertanian adalah salah satu lapangan usaha yang melakukan 
kegiatan sebagai berikut: 
1. Mengusahakan tanaman padi dan palwija 
2. Mengusahakan tanaman hortikultura 
3. Mengusahakan tanaman perkebunan 
4. Mengusahakan tanaman kehutanan 
5. Mengusahakan ternak/unggas 
6. Membududayakan ikan/biota lain di air tawar 
7. Membududayakan ikan/biota lain di tambak air payau 
8. Mengusahakan penangkaran satwa liar 
Sektor pertanian mempunyai peranan penting dalam perekonomian 
Indonesia baik dalam pembentukan PDB maupun dalam hal penyerapan tenaga 
kerja. Sektor pertanian terdiri dari: 
1. Subsektor Tanaman Bahan Makanan 
Subsektor tanaman bahan makanan adalah suatu sektor pertanian 
yang kegiatannya menanam padi/palawija. Dengan tujuan seluruh hasilnya 
untuk dikonsumsi sendiri maupun dengan tujuan segabagai atau seluruh 
hasilnya dijual/ditukar atau memperoleh pendapatan/keuntungan atas 
resiko usaha.  
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2. Subsektor Tanaman Perkebunan 
Usaha tanaman perkebunan adalah kegiatan yang menghasilkan 
produk tanaman perkebunan dengan tujuan sebagaian atau selruh hasilnya 
dijual/ditukar atau memperoleh pendapatan/keuntungan atas resiko uasaha. 
3. Subsektor Pertenakan dan Hasil-hasilnya 
Usaha peternakan adalah kegiatan yang menghasilkan produk 
peternakan (melakukan pemeliharaan ternak/unggas) dengan tujuan 
sebagian atau seluruh hasilnya dijual/ditukar atau memperoleh 
pendapatan/keuntungan atas resiko usaha. 
4. Subsektor Kehutanan dan Perburuan 
Usaha tanaman kehutanan adalah kegiatan yeng menghasilkan 
produk tanaman kehutanan (kayu) dengan tujuan sebagai atau seluruh 
hasilnya dijual/ditukar atau memperoleh pendapatan/keuntungan atas 
resiko usaha. 
5. Subsektor perikanan 
Usaha perikanan adalah kegiatan pembenihan. Pembesaran dan 
penangkapan ikan/biota dengan tujuan sebagian atau seluruh hasilnya 
dijual/ditukar untuk memperoleh pendapatan/keuntungan atas resiko 
usaha. 
 
C. Hubngan Sektor Pertanian Dengan Pertumbuhan Ekonomi 
Analisis Kuznets (1946: 89) menjelaskan bahwa pertanian di Negara 
berkembang dapat dilihat sebagai suatu sektor ekonomi yang sangat potensial 
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dalam empat bentuk kontriusinya terhadap pertumbuhan dan pembangunan 
ekonomi nasional, yaitu: 
1. Ekspansi dari sektor-sektor ekonomi lainnya sangat tergantung pada 
pertumbuhan output di sekktor pertanian, baik dari sisi permintaan sebagai 
sumber pemasok makanan yang kontinu mengikuti pertumbuhan 
penduduk, maupun dari sisi penawaran sebagai sumber bahan baku bagi 
keperluan produksi di sektor-sektor lain seperti industry nonmanufaktur 
(misalnya industry makanan dan minuman) dan perdagangan, Kuznets 
menyebut ini sebagai kontribusi produk. 
2. Di Negara-negara agraris seperti Indonesia, pertanian berperang sebagai 
sumber penting bagi pertumbuhan permintaan domestic bagi produk-
produk dari sektor-sektor ekonomi lainnya. Kuznetz menyebutnnya 
kontribusi pasar. 
3. Sebagai suatu sumber modal intuk investasi di sektor-sektor lainnya. 
Bahwa dalam proses pembangunan ekonomi terjadi transfer surplus tenaga 
kerja (L) dari pertanian (pedesaan) ke industry dan sektor-sektor perkotaan 
lainnya. Kuznets menyebutnya kontribusi faktor-faktor produksi. 
4. Sebagai sumber penting bagi surplus neraca perdagangan (sumber devisa), 
baik lewat ekspor hasil-hasil pertanian maupun dengan peningkatan 
produksi pertanian dalam negeri menggantikan inpor (subtitusi impor).  
Kuznets menyebutkan kontribusi devisa. Menurut Jhingan (2004), 
sumbangan atau jasa sektor pertanian terhadap pertumbuhan ekonomi terletak 
dalam hal: 
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1. Menyediakan surplus pangan yang semakin besar kepada penduduk yang 
kian meningkat. 
2. Meningkatkan permintaan akan produk industry dan dengan demikian 
mendorong keharusan diperluasnya sektor sekunder dan tersier. 
3. Menyediakan tambahan penghasilan devisa untk impor barang-barang 
modal bagi pembangunan melalui ekspor hasil pertanian terus-menerus. 
4. Meningkatkan pendapatan desa untuk dimobilisasi pemerintah. 
5. Memperbaiki kesejahteraan masyarakat pedesaan. 
Pembangunan sektor pertanian menjadi semakin penting melihat 
keterkaitannya terhadap pembangunan pedesaan dimana moyoritas masyarakat 
petani tinggal. Sehubungan dengan keterkaitan tersebut, Todaro  dan Smith 
(2004: 67) mengemukakan bahwa pada skala yang lebih luas pembangunan 
sektor pertaanian dan daerah pedesaan kini diyakini sebagai intisari 
pembangunan nasional secara keseluruhan oleh banyak pihak. 
Kanaikan daya beli daerah pedesaan, sebagai akibat kenaikan surplus 
pertanian, merupakan perangsang kuat terhadap perkembangan industry 
(Jhingan,2004: 59). Dengan kata lain meluasnya output dan peningkatan 
produktivitas pertanian akan meningkatkan permintaan terhadap barang 
manufaktur yang pada akhirnya akan memperluas sektor industri. Jika kondisi ini 
dapat terwujud maka sektor jasa pun akan meningkat untuk melayani kebutuhan 
sektor pertanian dan sektor industri. Hal ini akan memberikan pengaruh yang 
sangat besar bagi perekonomian karena PDB membutuhkan peranan sektor-
sektor tersebut. 
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Tanpa suatu peningkatan output atau produktivitas di sektor pertanian, 
sektor industri tidak dapat meningkatkan outputnya (atau pertubuhan yang tinggi 
akan sulit tercapai). Oleh karena itu, sektor pertanian memainkan peranan 
penting dalam pembangunan sektor industri disuatu daerah (Tanbunan, 2003: 
84). Sebaliknya, lewat ketrkaitan produksi, industry manufaktur bisa memainkan 
suatu peran penting untuk mendukung perkembangan dan pertumbuhan sektor 
pertanian sebagai keunggulan komparatifnya (Tambunan, 2003: 86). Pemikiran 
ini mengemukakan bahwa terdapat keterkaitan sektor pertanian dan sektor 
industri sebagaimana keterkaitan sektor tersebut mempengaruhi perekonomian 
suatu Negara. Lemahnya keterkaitan kegiatan ekonomi baik secara sektoral 
maupun spasial, tercermin dari kurangnnya keterkaitan antara sektor pertanian 
(Primer) dengan sektor industri (Pengolahan) dan jasa menunjang, serta 
keterkaitan pembangunan antara kawasan pedesaan dan kawasan perkotaan 
(Supriyati dan Suryani, 2006: 97). Perekonomian yang memiliki ketrkaitan 
produk antarindustry yang tinggi dan berimbang akan memiliki pertumbuhan 
ekonomi yang tinggi pula (Suryana et al,1998: 63). 
 
D. Perspektif Islam Tentang Sektor Pertanian 
di zaman sekarang kita dihadapkan pada banyaknya jenis dan macam 
pekerjaan.pekerjaan atau mata pencaharian seseorang kian bertambahnya 
penduduk dan semakin khususnya keahlian seseorang. 
Namun sebenarnya pada asalanya hanya ada tiga profesi sebagaimana 
disebutkan oleh imam Al-Mawardi. Dia berkata “pokok mata pencaharian 
tersebut adalah bercocok tanam (pertanian), perdagangan danpembuatan suatu 
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barang (industri)”. Para ulama berselisih tentang manakah yang paling baik dari 
ketiga profesi tersebut. Madzhab berpendapat becocok tanam lah yang paling 
baik karna beberapa alasan: 
1. Bercocok tanam merupakan hasil usaha tangan sendiri. Dalam shohih Al-
Bukhori dari Miqdam bin Ma’dinkariba rodhiyallahu anhu dari Nabi Saw. 
2. Bercocok tanam memberikan manfaat yang umum bagi kaum muslimin 
bahkan binatang. Secara adat manusia dan binatang haruslah makan, dan 
makanan tersebut tidaklah diperoleh melainkan dari hasil tanaman dan 
tumbuhan. 
3. Bercocok tanam lebih dekat dengan tawakkal. Ketika seseorang menanam 
tanaman maka sesungguhnya dia tidaklah berkuasa atas sebiji benih yang 
ia samaikan untuk tumbuh, dia juga tidak berkuasa untuk menumbuhkan 
dan mengembangkan menjadi tanaman, tidaklah dia berkuasa 
membungakan dan membuahkan tanaman tersebut. Tumbuhnya biji, 
pertumbuhan tanaman, munculnya bunag dan buah, pematangan hasil 
tanaman hasil tanaman semua berada pada kekuasaan Allah. Dari sinilah 
nampak nilai tawakkal dari seseorang yang bercocok tanam. Sedangkan 
Abu Yahya Zakariya Al-Anshori As-Syafii menambahkan: “Seutama-
uatama mata pencaharian adalah bercocok tanam juga memberikan 
manfaat yang umum bagi semua mahluk, dan secara umum manuasia 
butuh hasil pertanian. Berkata Az-Zarkasyi, bahwa semua orang 
memperhatikan makanan karena tidak ada yang tidak butuh kepada hasil 
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bercocok tanam (makan) dan tidaklah kehidupan tegak tanpa adanya 
makanan. 
Hakikat betapa islam sangat menggalakkan sektor pertanian jelas 
daripada peruntukkan yang ada didalam syari’ah. Sebagai contoh sesiapa sajalah 
yang mengusahakan tanah terbiar dengan jayanya akan mendpat hak milik kekal 
terhadap tanah berkenaan berdasarkan pendapat kebanyakan ulama. Peruntukan 
ini jelas memberi inisiatif kepada pengusaha-pengusaha bidang pertanian yang 
mengusahakan tanah terbiar atau mati.  
 
E. Penelitian Terdahulu 
Aero Ananda (2012), membahas tentang Analisis kontribusi sektor 
pertanian tehadap pembentukan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
Provinsi Lampung, Hasil pembahasan berdasarkan dari penerapan model 
pertumbuhan ekonomi pada periode 2001-2011 dengan rata-rata 5,02 persen. 
Pertumbuhan ekonomi Provinsi lampung sejak tahun 2002 mengalami 
peningkatan dan pada tahun 2003 kenaikannya menjadi 5,76 persen. Dan pada 
tahun 2009 mengalami pertumbuhan yang tinggi yaitu 6,45 persen. Oleh karena 
itu pertumbuhan ekonomi juga dapat dilihat dengan kontribusi sektor-sektor 
ekonomi pada pembangunan ekonomi di Provinsi Lampung.  
Dari sembilan sektor ekonomi yang dimiliki oleh Provinsi Lampung 
dengan menggunakan analisis LQ memberitahukan bahwa sektor pertanian 
merupakan sektor basis ekonomi dengan nilai LQ>1. Hal ini membuktikan 
bahwa sektor pertanian merupakan sektor yang harus dioptimalkan tanpa 
memandang rendah sektor ekonomi yang lainnya. 
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 Nurlia (2011) membahas tentang kontribusi subsktor perikanan terhadap 
Produk Domestik Regional Bruto di Kabupaten Pinrang, menyimbpulkan bahwa 
Secara umum dapat dikatakan bahwa sektor pertanian dalam kurun waktu 
pengamatan yaitu tahun 2005-2009 selalu mengalami peningkatan dan 
mendominasi atau memberikan kontribusi terbesar jika dibandingkan dengan 
sektor lain, peningkatan tersebut disebabkan oleh berbagai faktor diantaranya, 
banyaknya masyarakat yang berahlih profesi menjadi nelayan terutama untuk 
menjadi petani tambak/kolam, jenis armada yang digunakan juga sudah mulai 
canggih dan modern, serta lahan yang digunakan untuk dijadikan lahan budidaya 
baik untuk ikan maupun udang semakin luas karena masyarakat melihat sangat 
menguntungkan jika mereka mengolah lahan tersebut untuk dijadikan lahan 
budidaya ikan dan udang terutama untuk dijadikan tambak/empang, sehingga hal  
ini membuktikan bahwa sektor pertanian di daerah Kabupaten Pinrang selayaknya 
diberi ruang yang lebih luas guna dijadikan leading sector dalam menopang 
pembangunan daerah tersebut di samping sektor-sektor ekonomi lain yang kiranya 
juga perlu mendapatkan perhatian. 
Idalal (2005) membahas tentang pengaruh pengeluaran pemerintah 
terhadap produk Domestik Bruto (PDRB) dalam menciptakan kesempatan kerja 
di kab. Barru, menyimpulkan bahwa dari hasil analisis regresi sederhana 
menunjukkan pengeluaran pembangunan memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan (nyata) terhadap PDRB dimana koefisien regresi pengeluaran 
pembangunan bertanda positif dan faktor-faktor yang mempengaruhi Produk 
Domestik Bruto (PDRB). 
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F. Kerangka Pikir 
Pembangunan di kabupaten jeneponto merupakan bagian integral dari 
pembangunan Sulawesi-selatan ke nasional, terkait dengan pertumbuhan 
ekonomi, berbagai kebijakan dapat di laksanakan antara lain pemberian proritas 
kepada sector-sektor yang mampu berperan sebagai penggerak utama ekonomi 
daerah, sector pertanian merupakan salah satu sektor penting dalam 
pembangunan tersebut. 
Dalam melaksanakan pembangunan pertanian salah satu komuditas 
pangan yang cukup potensial dan strategis adalah jagung karena selain sebagai 
bahan makanan pokok masyarakat juga mempunyai kemampuan untuk dapat 
meningkatkan pendapatan masyarakat, kesempatan kerja masyarakat keterkaitan 
dan daya dorong dengan sektor-sektor yang lain serta meningkatkan nilai tambah 
Bruto. Dalam pembangunan sektor pertania sangat besar artinya, dalam upaya 
meningkatkan produksi dan pendapatan masyarakat, serta kesempatan kerja bagi 
masyarakat sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi di kabupaten 
jeneponto. Untuk melihat sejauh mana pengaruh Sektor pertanian terhadap 
Produk Domestik Bruto  dapat dilihat dari kerangka piker berikut ini. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi sektor pertanian 
terhadap Produk Domestik Regional Bruto di kabupaten jeneponto. Sehingga 
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif deskriptif. 
Menurut sugiono (2013: 13), metode kuantitatif merupakan “metode 
ilmiah/scientific karna telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu 
konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistimatis”. 
Dari pengertian di atas dapat di ketahui bahwa metode kuantitatif 
deskriptif adalah metode yang dilakukan untuk menjawab persoalan-persoalan 
tentang keadaan atau kondisi yang terjadi sekarang. Kondisi atau keadaan yang 
dimaksud mencakup studi tentang fenomena sebagaimana adanya dilapangan 
ataupun untuk mengetahui kontribusi antar variabel dalam fenomena yang akan 
diteliti. Dalam penelitian deskriptif ada beberapa pola yang sering dilakukan 
diantaranya correlation dan survey.  
 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kabupaten Jeneponto dengan pertimbangan 
bahwa kabupaten Jeneponto tersebut sangat potensial dalam perkembangan 
sektor pertanian. 
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C.  Sumber Data 
Penelitian ini dibatasi dengan menganalisis data sekunder kuantitatif 
tahunan pada rentang waktu antara tahun 2004-2013 dengan pertimbangan 
ketersidaan data. Data sekunder karena penelitian yang dilakukan meliputi objek 
yang bersifat makro dan mudah di dapat. Data tersebut diolah kembali sesuai 
dengan kebutuhan model yang gunakan. Sumber databerasal dari berbagai 
sumber, antara lain statitik provensi terbitan badan pusat statistik, dan jurnal-
jurnal ilmia serta literatur-literatur lain yang berkaitan dengan topik peneliti. 
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  
1. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari instansi atau lembaga yang 
terkait yang relevan dalam penelitian ini. 
2. Data kualitatif data ini diperoleh dari buku-buku acuan yang bersumber 
dari studi kepustakaan dan artikel-artikel yang berguna bagi terlaksananya 
penulisan ini. 
Adapun data yang digunakan berasal dari instansi yang terkait dengan 
permasalahan tersebut seperti, Badan Pusat Statistik (BPS) Kab. Jeneponto dan 
Dinas Pertanian dan Kelautan Kabupaten Jeneponto. 
 
D. Tekhnik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam peneitian ini mengunakan tehnik dokumentasi. 
Tehnik dokumentasi adalah pengumpulan data dengan cara mengambil data dari 
dokumen-dokumen, atau bukti tertulis berupa laporan data, khususnya data 
mengenai PDRB dan Sektor Pertanian sepuluh tahun terakhir. Perlu ditegaskan 
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bahwa data yang dimaksud merupakan data yang bersifat nasional yang diambil 
dari Web site mengenai publikasi data PDRB dan Sektor Pertanian di BPS. 
 
E. Tehnik Analisis Data 
 Abdul halim (2001:164) (dalam Rima Adelina 2012). Untuk menghitung 
kontribusi sektor pertanian terhadap Produk Domestik Regional Bruto di 
Kabupaten Jeneponto. Menurut Abdul Halim (2001), kontribusi dapat dihitung 
dengan rumus sebagai berikut : 
           
 
 
       
Atau 
Kontribusi = 
                
    
       
Keterangan:  
X = Kontribusi Sektor Pertanian 
Y = Produk Domestik Regional Bruto 
Analisis kontribusi yaitu suatu analisis yang digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar kontribusi dapat disumbangkan dari output setiap subsektor 
pertanian di kabupaten jeneponto. 
 
F. Defenisi Operasional Dan Ruang Lingkup Penelitian 
Defenisi operasional dalam penelitian ini adalah subsektor dari sektor 
pertanian di Kabupaten Jeneponto: 
1. Subsektor Tanaman Bahan Makanan 
2. Subsektor Tanaman Perkebunan 
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3. Subsektor Perikanan dan Hasil-hasilnya 
4. Subsektor kehutanan dan pembaharuan 
5. Subsektor Perikanan 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran umum  
1. Letak Geografis dan Batas Wilayah 
Kabupatn Jeneponto terletak antara 5˚23’12” - 5˚42’1,2” Lintang selatan 
dan 119˚29’12 - 119˚56’44,9” Bujur Timur, berbatasan dengan Kabupaten Gowa 
dan Kabupaten Takalar di sebelah Utara, Kabupaten Bantaeng di sebelah Timur, 
Kabupaten Takalar sebelah barat dan Laut Flores sebelah selatan. 
Luas Wilayah Kabupaten Jeneponto tercatat 749,79 Km persegi yang 
meliputi 11 Kecamatan. 
Tabel  3 Luas Wilayah Kabupaten Jeneponto Menurut Kecamatan tahun 
2012 
 
Kode 
Wilayah 
Kecamatan Luas Persentase 
010 Bangkala 121,82 16,25 
011 Bangkala Barat 152,96 20,40 
020 Tamalatea 57,58 7,68 
021 Bontoramba 88,30 11,78 
030 Binamu 69,49 9,27 
031 Turatea 53,76 7,17 
040 Batang 33,04 4,41 
041 Arungkeke 29,21 3,99 
042 Tarowang 40,68 5,43 
050 Kelara 43,95 5,86 
051 Rumbia 48,30 7,78 
7304 Jeneponto 749,79 100.00 
Sumber: Badan Pertahanan Nasional Kabupaten Jeneponto, 2013. 
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 BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
1. Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data dapat disimpulkan 
bahwa Besarnya kontribusi sektor pertanian terhadap Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) pada tahun 2004 sebesar 57,17 persen, sedangkan 
pada tahun 2005 terjadi penurunan sebesar 55,01 persen, pada tahun 2006 
kembali menurun sebesar 53,67 persen, sedangkan pada tahun 2007 
menurun sebesar 52,56 persen,  kembali menurun sebesar 52,35 persen, 
pada tahun 2010 meningkat sebesar 53,35 persen, sedangkan pada tahun 
2011 meningkat sebesar 64,45 persen, pada tahun 2012 meningkat sebesar 
54,46 persen, dan pada tahun 2013 kembali meningkat sebesar 54,47 
persen.  
2. Selama kurung waktu 2004-2013 kontribusi sektor pertanian terhadap 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Kabupaten Jeneponto 
mengalami fluktuatif (cenderung naik turun), dimana pada tahun 2004 
sebesar 57.17 persen,  sedangkan pada tahun 2013 kontribusi sektor 
pertanian menurun sebesar 54.47 persen. Dapat kita simpulkan bahwa 
kontribusi sektor pertanian terhadap Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) di Kabupaten Jeneponto selama sepuluh tahun terakhir yang lebih 
unggul yaitu pada tahun 2004 sebesar 4,05 persen. 
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B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan sebelumnya maka 
penulis memberikan saran sebgai berikut:  
1. Bagi peneliti selajutnya   
Sebaiknya penelitian ini bisa di kembangkan  lebih detail. Terkait 
pemecahan sektor menjadi beberapa subsektor dan juga pengunaan data 
terbaru, diharapkan mampu menghasilkan penelitian yang lebih akurat. 
Sehingga pada penelitian selanjutnya, bisa menggambarkan secara detail 
tentang komoditas dari tiap subsektor perekonomian di Kabupaten 
Jeneponto. 
2. Bagi pemerintah  
Hendaknya kebijaan pembangunan perekonomian di Kabupaten Jeneponto 
di arahkan menjadi pusat kegiatan industri dan juga pusat pertanian. 
Mengingat kedua sektor tersebut merupakan sektor unggulan dan 
penyumbang output terbesar dalam perekonomian, selain itu kedua sektor 
merupakan sektor dengan angka pengganda pendapatan,  dan tenaga kerja 
yang cukup besar. Sehingga selain memberikan dampak peningkatan 
output perekonomian, secara keseluruhan juga memberikan dampak yang 
tinggi bagi peningkatan pendapatan masyarakat dan mengurangi jumlah 
pengangguran di daerah Jeneponto. Terlebih lagi  terkait sektor pertanian 
yang seringkali menjadi penopang sektor industri, memberikan indikasi 
penting untuk mengarahkan pembangunan perekonomian pada kegiatan 
industri dan juga pertanian. 
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2. Potensi Sektor Pertanian Kabupaten Jeneponto 
Sektor pertanian adalah merupakan sumber utama mata pencaharian 
masyarakat Kabupaten Jeneponto. Sektor ini terdiri dari  lima subsektor yaitu 
subsektor Tanaman Bahan Makanan (Tabama), Subsektor Tanaman Perkebunan, 
Subsektor Peternakan dan Hasil-hasil lainnya, Subsektor Kehutanan dan 
Subsektor Perikanan. 
a. Subsektor Tanaman Perkebunan (Tabama) 
Subsektor tabama adalah tanaman bahan makanan pokok untuk 
masyarakat indonesia. Subsektor ini terdiri dari beberapa komoditas bahan 
makanan seperti padi, jagung, ubi kayu, ubi jalar, kacang tanah, kacang hijau 
sayur-sayuran, buah-buahan dan tanaman bahan makanan poko lainnya. Subsektor 
Tanaman Bahan Makanan (Tabama) 10 tahun terakhir dapat dilihat seperti pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 4 Subsektor Tanaman Bahan Makanan (Tabama) di Kabupaten 
Jeneponto dari tahun 2004-2013. 
 
No Tahun 
Tabama 
(Jutaan Rupiah) 
Persentase 
(%) 
1 2004 288.085,46 288,09 
2 2005 276.209,36 276,21 
3 2006 280.518,22 280,52 
4 2007 287.180,96 287,19 
5 2008 309.996,79 309,10 
6 2009 325.648,81 325,65 
7 2010 360.539,04 360,54 
8 2011 401.198,69 401,20 
9 2012 437.054,70 437,06 
10 2013 469.866,00 469,87 
sumber:Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Jeneponto, 2013. 
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Dari tahun 2004 sampai dengan tahun 2013 tanaman bahan makanan terus 
meningkat. Peningkatan terjadi mulai dari 288.085,46 samapai 469.866,00 hingga 
tahun 2013. Peningkatan tersebut terjadi karena tanaman bahan makanan 
mengalami peningkatan produksi dan harga 
b. Subsektor Perkebunan 
Subsektor perkebunan adalah subsektor yang terdiri dari atas buah-
buahan dan biji-bijian seperti kelapa, kopi, kakao, cengkeh, kemiri, jambu mente, 
lada, panili. subsektor perkebunan dalam periode 2004-2013 tidak setinggi 
persentase subsektor tanaman bahan makanan. Peningkatan subsektor perkebunan 
sepuluh tahun terakhir dapat dilihat seperti pada tabel di bawah ini. 
Tabel 5 Subsektor Perkebunan di Kabupaten Jeneponto dari Tahun 2004-
2013 
 
No Tahun 
Perkebunan 
(Jutaan Rupiah) 
Persentase 
(%) 
1 2004 24.148,84 24,15 
2 2005 23.402,18 23,41 
3 2006 23.140,31 23,15 
4 2007 23.343,90 23,35 
5 2008 24.427,95 24,74 
6 2009 24.720,52 24,73 
7 2010 24.782,57 24,79 
8 2011 24.794,12 24,80 
9 2012 24.804,10 24,81 
10 2013 25.245,90 25,25 
Sumber: Badan Puasat Statistik (BPS) Kabupaten Jeneponto, 2013. 
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c. Subsektor Peternakan  
Populasi ternak besar di Kabupaten Jeneponto adalah sapi, kerbau, dan 
kuda. Sedangkan populasi ternak kecil seperti kambing dan domba. 
Tabel 6 subsektor peternakan di Kabupaten Jeneponto dari Tahun 2004-
2013 
 
No Tahun 
Peternakan 
(Jutaan Rupiah) 
Persentase 
(%) 
1 2004 9.814,77 9,82 
2 2005 10.589,10 10,59 
3 2006 11.096,38 11,10 
4 2007 5.558,36 5,56 
5 2008 5.793,59 5,80 
6 2009 5.858,78 5,86 
7 2010 7.610,12 7,62 
8 2011 7.761,21 7,77 
9 2012 8.217,20 8,22 
10 2013 8.839,20 8,84 
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Jeneponto, 2013. 
d. Subsektor Kehutanan  
Subsektor kehutanan adalah subsektor tanaman liar dan pepohonan yang 
tinggi. Peningkatan subsektor kehutanan sepuluh tahun terakhir dapat dilihat 
seperti pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 7 subsektor kehutanan di Kabupaten Jeneponto dari tahun 2004-2013 
No Tahun 
Kehutanan 
(Jutaan Rupiah) 
Persentase 
(%) 
1 2004 231,83 231,84 
2 2005 247,96 247,67 
3 2006 250,94 250,65 
4 2007 246,26 346,27 
5 2008 244,03 244,04 
6 2009 245,09 245,10 
7 2010 245,33 245,34 
8 2011 246,01 246,02 
9 2012 247,1 247,2 
10 2013 248,8 248,9 
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Jeneponto,2013. 
e. Subsektor Perikanan 
Subsektor kehutanan adalah bahan makanan dengan kandungan protein 
hewani yang sangat berguna bagi tubuh kita. Dan ikan merupakan komoditas yang 
cukup melimpah di kabupaten Jeneponto. Peningkatan subsektor perikanan 
selama sepuluh tahun terakhir dapat dilihat seperti pada tabel berikut ini. 
Tabel 8 subsektor perikanan Kabupaten Jeneponto dari tahun 2004-2013 
No Tahun 
Perikanan 
(Jutaan Rupiah) 
Persentase 
(%) 
1 2004 67.416,04 67,42 
2 2005 68.483,01 68,49 
3 2006 69.510,33 69,52 
4 2007 75.330,43 75,34 
5 2008 77.536,60 77,54 
6 2009 78.380,50 78,39 
7 2010 82.103,73 82,11 
8 2011 82.301,21 82,31 
9 2012 87.271,70 87,27 
10 2013 93.468,90 93,47 
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Jeneponto (2012) 
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Dari kelima subsektor di atas subsektor tanaman bahan makanan 
merupakan subsektor dengan persentase tertinggi dibandingkan dengan subsektor-
subsektor lainnya dengan rata-rata persentase sebesar  3.436.298,03 sedangkan 
subsektor yang memiliki persentase terendah adalah subsektor kehutanan dengan 
persetase rata-rata sebesar  2453,35. hal ini terjadi karena subsektor kehutanan 
bukanlah sumber utama mata pencaharian masyarakat Kabupaten Jeneponto. 
Sehingga persentase subsektor kehutanan dari tahun ke tahun selalu lebih rendah 
dari persentase subsekto-subsektor lainnya. Dari penjelasan di atas maka bisa kita 
simpulkan bahwa banyaknya persentase sektor pertanian selama 10 tahun terakhir 
adalah berdasrkan tebel di bawah ini: 
Tabel 9 Sektor Pertanian di Kabupaten Jeneponto dari tahun 2004-2013 
(jutaan rupiah). 
 
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Jeneponto, 2013. 
Dapat  kita lihat dari tabel di atas bahwa dari tahun 2004 sampai tahun 2013 
sektor pertanian terus mengalami peningkatan. Hal ini menandakan bahwa 
No Tahun 
Sektor Pertanian 
(Jutaan rupiah) 
Persentase 
(%) 
 
1 2004 389.696,95 389,70 
2 2005 378.931,61 378,94 
3 2006 384.516,18 384,52 
4 2007 391.659,92 391,65 
5 2008 417.998,96 417,10 
6 2009 434.833,70 434,84 
7 2010 475.280,79 475,29 
8 2011 616.301,25 616,31 
9 2012 558.594,80 558,60 
10 2013 597.668,80 597,67 
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perekonomian Kabupaten Jeneponto masih sangat bergantung pada sektor 
pertanian. 
3. Pertumbuhan ekonomi  Kabupaten Jeneponto 
Salah satu indikator untuk menilai keberhasilan pembangunan suatu 
daerah adalah pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Pertumbuhan ekonomi 
diharapkan mampu meningkatkan kemampuan faktor-faktor produksi yang 
merangsang bagi berkembangnya ekonomi daerah dalam skala yang lebih besar 
searah dengan kebijakan pemerintah setelah mulai diterapkannya otonomi daerah 
kabupaten / kota sejak tahun 2003, diharapkan pembangunan di daerah dapat lebih 
mendorong pemerataan pembangunan, dan juga mempercepat pemulihan 
perekonomian. Pertumbuhan ekonomi yang stabil akan berdampak pada semakin 
meningkatkannya pendapatan penduduk yang pada akhirnya bertujuan 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Pendapatan merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi 
besar kecilnya jumlah tingkat tabungan masyarakat. Artinya, semakin besar 
jumlah pendapatan yang dapat diterima oleh masyarakat, maka semakin besar 
pula dana yang dapat dihimpun oleh pihak perbangkan. Begitupula sebaliknya, 
apabila tingkat pendapatan semakin menurun, maka kecenderungan untuk 
menabung juga semakin rendah.  
Peningkatan yang terjadi pada pendapatan masyarakat dalam suatu 
daerah dapat dilihat pada kemajuan perekonomia dengan mencermati nilai dari 
perubahan Produk Domestik Reginal Bruto (PDRB) yang terjadi pada daerah 
tersebut. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) terbagi atas dua yaitu Produk 
47 
 
Domestik Regional Bruto (PDRB) berdasarkan harga konstan dan Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) berdasarkan harga berlaku. Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) berdasarkan harga konstan adalah nilai barang dan jasa 
(komiditi), pendapatan dan pengeluaran yang dinilai berdasarkan harga tetap 
(konstan). 
Karena adanya perubahan harga dari tahun ke tahun, menyebabkan 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) berdasarkan harga berlaku juga turut 
berubah-ubah setiap tahunnya. Oleh karena itu, Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) berdasarkan harga berlaku tidak dapat memberikan gambaran tentang 
perubahan daya beli masyarakat. Jadi dalam penulisan ini, Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) yang di pakai adalah Produk Domesti Regional Bruto 
(PDRB) berdasarkan harga konstan karena Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) berdasarkan harga konstan ini, kita  bisa membandingkan dan melihat 
bagaimana daya beli masyarakat, tingkat kesejahteraan masyarakat serta laju 
pertumbuhan ekonomi. Selain itu, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
berdasrkan harga konstan ini juga bisa digunakan output pada tahun yang berbeda. 
Apabila ditinjau dari segi pendapatan, Pruduk Doemstik Regional Bruto 
(PDRB) disebut regional income  yang menunjukkan jumlah pendapatan (balas 
jasa) yang diterima oleh masyarakat kerena keikutsertaanya dalam proses 
produksi. Pendapatan ini anatara lain adalah: upah, sewa tanah (rent). Bunga 
untuk modal (interest) dan sebagainya. 
Dalam pembahasan ini akan diperhatikan berapa besar pertumbuhan 
ekonomi di kabupaten jeneponto dari tahu 2004-2013 dimana data yang 
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digunakan untuk melihat pertumbuhan ekonomi adalah data Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga konsta perkembangan Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) untuk kabupaten jeneponto selama tahun pengamatan 
2004-2013, terus mengalami perubahan dari tahun ke tahun seiring dengan 
berkembangnya kegiatan perekonomian setelah mengalami kelesuhan akaibat 
krisis ekonomi yang berkepanjangan. Perkembangan Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB) di Kabupaten Jeneponto tahun 2004-2013 secara umum dapat 
dilihat pada tabel sebagai berikut. 
Tabel 10 perkembangan (PDRB) Kabupaten Jeneponto Tahun 2004-2013 
Tahun 
PDRB Persentase  
(Milyar Rupiah) (%) 
2004 681.692,66 681,70 
2005 688.893,64 688,90 
2006 716.236,08 716,24 
2007 745.302,57 745,31 
2008 788.378,73 788,38 
2009 830.779,96 830,78 
2010 891.012,96 891,02 
2011 956.277,77 956,28 
2012 1.025.837,00 1,03 
2013 1.097.348,80 1,10 
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabuapten Jeneponto, 2013. 
Pada tabel 7 perkembangan Produk Domestik Reginal Bruto (PDRB) 
terus mengalami peningkatan dimana pada awal periode pada tahun 2004 sebesar 
681.692,66 Milyar rupiah kemudian pada tahun berikutnya yaitu tahun 2005 
mengalami peningkatan  sebesar  688.893,64 milyar rupiah. Pada tahun 2006 nilai 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) mengalami peningkatan sebesar  
716.236,08 sedangkan pada tahun 2007 mengalami peningkatan sebesar 
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745.302,57. Pada tahun 2008 mengalami peningkatan sebesar 788.378,73 
sedangkan pada tahun 2009 mengalami peningkatan sebesar 830.779,96. Pada tahun 
2010 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di kabupaten Jeneponto sebesar 
891.012,96 sedangkan pada tahun 2011 meningkat menjadi 956.277,77. Pada 
tahun 1.025.837,00 sedangkan pada tahun 2013 Produk Domestik Regional Bruto 
mengalami peningkatan sebesar 1.097.348,80.  
Namun secara umum, peningkatan Pruduk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) Kabupaten Jeneponto ini di pengaruhi oleh sektor-sektor yang dominan 
yaitu sektor pertanian, perdagangan, serta keuangan yang memberikan kontribusi 
sangat besar pada pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Jeneponto. 
 
B. Kontribusi Sektor Pertanian Terhadap Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) di Kabupaten Jeneponto Periode 2004-2013 
 Hasil penelitian dan pembahasan merupakan penggambaran tentang hasil 
yang diperoleh dalam penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini juga termasuk 
data yang diperoleh yakni data sektor pertanian dan Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB) dari tahun 2004-2013. Data ini diperoleh dari Badan Pusat Statistik 
(BPS) Kabupaten Jeneponto. Karena dalam penelitian ini yang digunakan adalah 
sub sektor pertanian dan Produk Domestik  Regional Bruto (PDRB). 
1. Hasil kontribusi Subsektor pertanian  dengan sektor pertanian 
       
                   
                
        
a. Kontribusi subsektor tanaman bahan makanan (Tabama) dibagi dengan 
sektor pertanian di Kabupaten Jeneponto pada tahun 2004 sampai 2013. 
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Tabel 11 Kontribusi Subsektor Tanaman Bahan Makanan (Tabama) di 
Kabupaten Jeneponto Tahun 2004-2013. 
Sumber data Badan Pusat Statisik (BPS) Kabpaten Jeneponto, 2013. 
 
Gambar 2 kontribusi subsektor tanaman bahan makanan (Tabama) di Kabupaten 
Jeneponto 
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Jeneponto, 2013. 
Dari tabel dan diagram di atas kita lihat Kontribusi subsektor tanaman 
bahan makanan (Tabama) terhadap sektor pertanian, pada tahun 2004 sebesar 
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Tahun 
Tabama 
(Juataan Rupiah) 
Sektor Pertanian 
(Jutaan Rupiah) 
 Kontribusi 
(%) 
2004 288.085,46 389.696,95 73,93 
2005 276.209,36 378.931,61 72,90 
2006 280.518,22 384.516,18 72,96 
2007 287.180,96 391.659,92 73,33 
2008 309.996,79 417.998,96 74,17 
2009 325.648,81 434.833,70 74,90 
2010 360.539,04 475.280,79 75,86 
2011 401.198,69 616.301,25 65,10 
2012 437.054,70 558.594,80 78,25 
2013 469.866,00 597.668,80 78,62 
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73,93 persen. sedangkan pada tahun 2005 mengalami penurunan sebesar 72,90 
persen. Pada tahun 2006 mengalami kenaikan sebesar 72,96 persen sedangkan 
pada tahun 2007 mengalami kenaikan sebesar 73,33 persen. Pada tahun 2008 
mengalami kenaikan sebesar 74,17 persen, sedangkan pada tahun 2009 
mengalami kenaikan sebesar 74,90 persen. Pada tahun 2010 mengalami kenaikan 
sebesar 75,86 persen, sedangkan pada tahun 2011 mengalami penurunan sebesar 
65,10 persen. Dan Pada tahun 2012 kembali mengalami kenaikan sebesar 78,25 
persen sedangkan pada tahun 2013 mengakamikenaikan sebesar 78,62.  
b. Kontribusi subsektor perkebunan terhadap sektor pertanian di Kabupaten 
Jeneponto pada tahun 2004 sampai 2013. 
       
                            
                
      
 
Tabel 12 Kontribusi Subsektor Tanaman Perkebunan di Kabupaten 
Jeneponto Tahun 2004-2013. 
 
Tahun 
Perkebunan  
(Jutaan Rupiah) 
Sektor Pertanian 
(Jutaan Rupiah) 
 Kontribusi 
(%) 
2004 24.148,84 389.696,95 6,20 
2005 23.402,18 378.931,61 6,18 
2006 23.140,31 384.516,18 6,10 
2007 23.343,90 391.659,92 5,97 
2008 24.427,95 417.998,96 5,85 
2009 24.720,52 434.833,70 5,69 
2010 24.782,57 475.280,79 5,22 
2011 24.794,12 616.301,25 4,03 
2012 24.804,10 558.594,80 4,45 
2013 25.245,90 597.668,80 4,23 
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Jeneponto, 2013. 
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Gambar 3 hasil kontribusi subsektor tanaman perkebunan di Kabupeten Jeneponto 
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Jeneponto. 2013. 
Dari tabel dan diagram di atas, kita bisa lihat Kontribusi subsektor 
tanaman perkebunan terhadap sektor pertanian, pada tahun 2004 sebesar 6,20 
persen, sedangkan pada tahun 2005 mengalami penurunan sebesar 6,18 persen. 
Pada tahun 2006 kembali mengalami kenaikan sebesar 6,02 persen, sedangkan 
pada tahun 2007 mengalami penurunan sebesar 5,97 persen. Pada tahun 2008 
kembali mengalami penurunan sebesar 5,85 persen sedangkan pada tahun 2009 
mengalami penurunan sebesar 5,69 persen. Pada tahun 2010 mengalami 
penurunan sebesar 5,22 persen, sedangkan pada tahun 2011 mengalami penurunan 
sebesar 4,03 persen. Pada tahun 2012 mengalami kenaikan sebesar 4,45 persen, 
sedangkan pada tahun 2013 kembali mengalami penurunan sebesar 4,23 persen. 
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c. Kontribusi subsektor peternakan terhadap sektor pertanian di Kabupaten 
Jeneponto pada tahun 2004 samapi 2013. 
       
                    
                
      
 
Tabel 13 Kontribusi Subsektor Peternakan Terhadap Sektor pertanian di 
Kabupaten Jeneponto Tahun 2004 sampai 2013. 
 
Tahun Peternakan 
Sektor Pertanian 
(Jutaan Rupiah) 
Kontribusi 
(%) 
2004 9.814,77 389.696,95 2,51 
2005 10.589,10 378.931,61 2,80 
2006 11.096,38 384.516,18 2,89 
2007 5.558,36 391.659,92 1,42 
2008 5.793,59 417.998,96 1,39 
2009 5.858,78 434.833,70 1,35 
2010 7.610,12 475.280,79 1,61 
2011 7.761,21 616.301,25 1,26 
2012 8.217,20 558.594,80 1,48 
2013 8.839,20 597.668,80 1,48 
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Jeneponto, 2013. 
 
Gambar 4 hasil kontribusi subsektor peternakan di Kabupaten Jeneponto 
 
sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Jeneponto, 2013. 
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Dari tabel dan diagram di atas menggambarkan kontribusi subsektor 
peternakan terhadap sektor pertanian pada tahun 2004 sebesar 2,52 persen, 
sedangkan pada tahun 2005 mengalami kenaikan sebesar 2,80 persen. Pada tahun 
2006 mengalami kenaikan sebesar 2,89 persen, sedangkan pada tahun 2007 
mengalami penurunan secara drastis sebesar 1,42 persen.  pada tahun 2008 
kembali mengalami penurunan sebesar 1,39 persen. sedangkan pada tahun 2009 
terus mengalami penurunan sebesar 1,35 persen. pada tahun 2010 mengalami 
kenaikan sebesar 1,61 persen, sedangkan pada tahun 2011 kembali mengalami 
penurunan sebesar 1,26 persen. Pada tahun 2012 mengalami kenaikan sebesar 
1,48 persen, sedangkan pada tahun 2013 mengalamikenaikan sebesar 1,49 persen. 
d. Kontribusi subsektor kehutanan terhadap sektor pertanian di Kabupaten 
Jeneponto pada tahun 2004 sampai 2013. 
       
                  
                
      
Tabel 14 Kontribusi subsektor kehutanan terhadap sektor pertanian di 
Kabupaten Jeneponto pada tahun 2004-2013. 
 
Tahun Kehutanan 
sektor pertanian 
(Jutaan Rupiah) 
Kontribusi 
(%) 
2004 231,83 389.696,95 0,07 
2005 247,96 378.931,61 0,07 
2006 250,94 384.516,18 0,07 
2007 246,26 391.659,92 0,07 
2008 244,03 417.998,96 0,06 
2009 245,09 434.833,70 0,06 
2010 245,33 475.280,79 0,06 
2011 246,01 616.301,25 0,04 
2012 247,1 558.594,80 0,05 
2013 248,8 597.668,80 0,05 
Sumber: Badan Pusat Statistk (BPS) Kabupaten Jeneponto, 2013. 
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Gambar 5 kontribusi subsektor kehutanan di Kabupaten Jeneponto 
 
 
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Jeneponto, 2013. 
 
Dari tabel dan diagram di atas menggambarkan bahwa kontribusi 
subsektor kehutanan terhadap sektor pertanian di Kabupaten Jeneponto pada 
tahun 2004 sebesar 0,07 persen, sedangkan pada tahun 2005 mengalami 
peningkatan sebesar 0,07 persen. Pada tahun 2006 kontribusi subsektor kehutana 
terhadap sektor pertanian tetap yaitu sebesar 0,07 persen, sedangkan pada tahun 
2007 tetap tidak mengalami perubahan yaitu 0,07 persen. Pada tahun 2008 
mengalami penurunan sebesar 0,06 persen, sedangkan pada tahun 2009 dan 2010 
tidak mengalami perubahan yaitu 0,06 persen. Pada tahun 2011 mengalami 
penurunan sebesar 0,04 persen, sedangkan pada tahun 2012 mengalami 
peningkatan sebesar 0,05 persen dan pada tahun 2013 tidak mengalami 
perubahan.  
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e. Kontribusi subsektor perikanan terhadap sektor pertanian di Kabupaten 
Jeneponto pada tahun 2004 sampai 2013. 
       
                   
                
      
 
Tabel 15 Kontribusi subsektor perikanan terhadap sektor pertanian di 
Kabupaten Jeneponto pada tahun 2004-2013. 
 
Tahun Perikanan 
sektor pertanian 
(Jutaan Rupiah) 
Kontribusi 
(%) 
2004 67.416,04 389.696,95 17,30 
2005 68.483,01 378.931,61 18,08 
2006 69.510,33 384.516,18 18,09 
2007 75.330,43 391.659,92 19,24 
2008 77.536,60 417.998,96 18,55 
2009 78.380,50 434.833,70 18,03 
2010 82.103,73 475.280,79 17,28 
2011 82.301,21 616.301,25 13,36 
2012 87.271,70 558.594,80 15,63 
2013 93.468,90 597.668,80 15,64 
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Jenepono, 2013. 
Gambar 6 Kontribusi subsektor perikanan di Kabupaten Jeneponto  
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Jeneponto, 2013. 
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Dari tabel dan diagram di atas menggambarkan bahwa kontribusi 
subsektor perikanan terhadap sektor pertanian pada tahun 2004 sebesar 17,30 
persen, sedangkan pada tahun 2005 meningkat sebesar 18,08 persen. Pada tahun 
2006 mengalami kenaikan sebesar 18,09 persen, sedangkan pada tahun 2007 tetap 
mengalami kenaikan sebesar 19,23 persen. Pada tahun 2008 mengalami 
penurunan sebesar 18,55 persen, sedangkan pada tahun 2009 tetap mengalami 
penurunan sebesar 18,03 persen. Pada tahu 2010 mengalami penurunan sebesar 
17,28 persen, sedangkan pada tahun 2011terus mengalami penurunan sebesar 
13,36 persen. Pada tahun 2012 megalami kenaikan sebesar 15,63 persen, 
sedangkan pada tahun 2013 mengalami penurunan sebesar 15,64 persen. 
Dari hasil kontribusi di setiap subsektor pertanian di atas dapat kita 
simpulkan bahwa yang memberikan kontribusi tertinggi terhadap sektor pertanian 
adalah subsektor tanaman bahan makanan (Tabama) dengan kontribusi rata-rata 
sebesar 43,028,613,53 atau 43,03 persen, sedangkan kontribusi subsektor yang 
terendah adalah subsektor kehutanan dengan kontribusi rata-rata sebesar 
0,545207723 atau 0,55 persen, hal ini disebabkan karena subsektor tanaman 
bahan makanan (Tabama) merupakan sumber mata pencaharian sebagian besar 
masyarakat Kabupaten Jeneponto. Sedangkan subsektor kehutanan bukan 
merupakan sumber mata pencaharian masyarakat Kabupaten Jeneponto. 
2. Hasil kontribusi sektor pertanian terhadap Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB) di Kabupaten Jeneponto pada tahun 2004-2013. 
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Gambar 6 Kontrobusi sektor pertanian terhadap (PDRB) di Kabupaten Jeneponto
sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Jeneponto, 2012. 
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Dari tabel dan grafik di atas menggambarkan bahwa kontribusi sektor 
pertanian terhadap Produk Domestik Regional Bruto di Kabupatn Jeneponto pada 
tahun 2004 sebesar 57,16 persen sedangkan pada tahun 2005 mengalami 
penurunan sebesar 55,00 persen. Pada tahun 2006 kembali mengalami penurunan 
sebesar 53,68 persen, sedangakan pada tahun 2007 terus menurun  sebesar 52,55 
persen. Pada tahun 2008 mengalami kenaikan sebesar 53,02 persen sedangkan 
pada tahun 2009 mengalami penurunan sebesar 52,34 persen. Pada tahun 2010 
mengalami peningkatan sebesar 53,34  persen, sedangkan pada tahun 2011 
kembali mengalami peningkatan sebesar 64,44 persen. Dan pada tahun 2012 
mengalami penurunan sebesar 54,45 persen sedangkan pada tahun 2013 tidak 
mengalami perubahan yakni sebesar 54,46 persen.  
Secara umum dapat di simpulkan bahwa kontribusi sektor pertanian dalam 
kurung waktu pengamatan yaitu tahun 2004-2013 selalu mengalami peningkatan 
dan mendominasi atau memberikan kontribusi terbesar jika dibandingkan dengan 
9 sektor lainnya hal ini disebabkan karena sebagian besar masyarakat Kabupaten 
Jeneponto masih bergantung atau bermata pencaharian pada sektor pertanian 
terutama pada subsektor tanaman bahan makanan (Tabama).  
 
 
